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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan jenis penelitian 

Pe$ne$litian ini me$nggu$nakan me$tode$ PTK, yang 

me$ru$pakan pe$ne$litian tindakan ke$las. Tu$ju$an dari pe$ne$litian 

ini adalah u$ntu$k me$mbe$rikan kontribu$si yang nyata dalam 

me$ningkatkan profe$sionalitas gu$ru$ se$rta u$ntu$k me$mbe$kali 

pe$nge$tahu$an, pe$mahaman, dan wawasan te$rkait pe$rilaku$ gu$ru $ 

dalam me$ngajar dan siswa dalam be$lajar. Dalam 

pe$laksanaannya, pe$nde$katan yang digu$nakan adalah 

ku$alitatif. Hal ini kare$na dalam pe$ne$rapan tindakan pada 

su$bje$k pe$ne$litian, foku$s u$tamanya adalah me$ngu$ngkap makna 

dan prose$s pe$mbe$lajaran u$ntu$k me$ningkatkan motivasi, 

se$mangat, se$rta pre$stasi be$lajar. Hal ini se$su$ai de$ngan yang 

diu$ngkapkan ole$h Bogdan dan Bikle$n (1998). Sifat dari PTK 

ini adalah kolaboratif dan partisipatif, yang be$rarti adanya 

ke$rjasama antara pe$ne$liti dan praktisi di lapangan (Sanjaya, 

2016). 

Me$nu$ru$t E$bbu$t (1985) se$bagaimana diku$tip Hopkins 

(1993), pe$ne$litian tindakan ke$las adalah pe$me$riksaan 

siste$matis te$rhadap u$paya yang dilaku$kan ole$h se$ke$lompok 

gu$ru$ u$ntu$k me$ningkatkan pe$ne$rapan praktik pe$ndidikan. Hal 

ini dilaku$kan me$lalu$i tindakan yang diambil dalam 

pe$ngajaran me$re$ka, be$rdasarkan re$fle$ksi me$re$ka te$rhadap 
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hasil tindakan te$rse$bu$t (Dr. Risnawati, 2012).  

Pada intinya PTK me$ru$pakan su$atu$ pe$ne$litian yang 

akar pe$rmasalahannya mu$ncu$l dike$las dan dirasakan langsu$ng 

ole$h gu$ru$ yang be$rsangku$tan se$hingga su$lit dibe$narkan jika 

ada anggapan bahwa pe$rmasalahan dalam tindakan ke$las 

dipe$role$h dari pe$rse$psi atau$ lamu$nan se$orang pe$ne$liti 

(Su$harsimi, 2006). De$ngan de$mikian pe$ne$litian tindakan 

ke$las (Classroom Action Re$se$arch) te$rkait de$ngan persoalan 

praktik pembelajaran sehari-hari yang dihadapi oleh guru. 

Me$nu$ru$t Ku$nandar (2004: 58-60) , pe$ne$litian tindakan 

ke$las (PTK) adalah je$nis pe$ne$litian de$ngan pe$nde$katan 

ku$alitatif. Data yang digu$nakan bisa be$ru$pa data ku$antitatif 

mau$pu$n ku$alitatif (Iasha, 2018). PTK me$miliki be$be$rapa ciri 

se$bagai be$riku$t: 

1. Be$rorie$ntasi pada masalah yang nyata dihadapi ole$h gu$ru$ 

saat me$ngajar di ke$las 

2. Foku$s pada cara me$nye$le$saikan masalah yang ada. 

3. Be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas pe$ndidikan. 

4. Te$rdapat siklu$s, di mana tindakan dalam PTK dite $ntu$kan 

me$lalu$i be$be$rapa langkah yang be$ru$lang. 

5. yaitu $, Se$lalu$ me$ngharu$skan adanya tindakan yang 

dilaku$kan. 

Me$nu$ru$t Ku$rt Le$win, prose$du$r dalam pe$ne$litian 

tindakan ke$las te$rdiri dari e$mpat u$nsu$r, yaitu$ pe$re$ncanaan, 

pe$laksanaan, obse$rvasi, dan re$fle$ksi. Ke$e$mpat e$le$me$n ini 



46 

 

  

saling te$rkait dan me$mbe$ntu$k satu$ siklu$s (Machali, 2022). 

B. Kehadiran Penelitian 

Dalam pe$ne$litian ku$alitatif, pe$ne$liti be$rfu$ngsi se$bagai 

alat dan ju$ga pe$ngu$mpu$l informasi. Ke$hadiran pe$ne$liti sangat 

pe$nting, kare$na di samping itu$, pe$ne$liti ju$ga iku$t se$rta dalam 

me$ngu$mpu$lkan data. Salah satu$ karakte$ristik pe$ne$litian 

ku$alitatif adalah bahwa pe$ngu$mpu$lan data dilaku$kan 

langsu$ng ole$h pe$ne$liti. Dalam pe$ne$litian ini, pe$ne$liti 

be$rfu$ngsi se$bagai pe$ngamat yang te$rlibat aktif, yang be$rarti 

dalam prose$s pe$ngu$mpu$lan data, pe$ne$liti me$laku$kan 

obse$rvasi dan me$nde$ngarkan de$ngan sangat te$liti, bahkan 

me$ncatat hal-hal yang sangat ke$cil se$kalipu$n. 

C. Lokasi Penelitian 

Pe$ne$litian akan di laku$kan di SMP Negeri 29 yang 

be$rada di de$sa talang alai ke$camatan air pe$rikan kabu$pate$n 

se$lu$ma. Lokasi pe$ne$litian di ambil kare$na se$su$ai de$ngan apa 

yang ingin dite$liti. Informan yang akan di ambil pe$ne$liti 

adalah ke$las VIII. 

D. Sumber Data 

Su$mbe$r data se$bagai be$riku$t: 

1. Siswa 

Su$mbe$r data be$rasal dari siswa ke$las VIII SMPN 29 

se$lu$ma. 

2. Guru 

Su$mbe$r data dari aktivitas gu$ru$ be$rasal dari gu$ru$ mata 



47 

 

  

pe$lajaran Pe$ndidikan Agama islam ke$las VIII SMP N 29 

se$lu$ma. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

1. De$finisi konse$ptu$al 

Mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw be$rfu$ngsi 

se$bagai me$tode$ pe$mbe$lajaran yang me$ngajak siswa u $ntu$k 

be$rpe$ran aktif, saling me $ndu$ku$ng dalam me$ngasah 

ke$te$rampilan, se$rta me$ningkatkan rasa tanggu $ng jawab 

te$rhadap pe$mbe$lajaran diri dan orang lain dalam 

ke$lompok. Siswa akan le$bih baik dalam me$mpe$rsiapkan 

diri u$ntu$k me$mahami mate$ri yang diajarkan ole $h gu$ru$ dan 

ju$ga be$rse$dia u$ntu$k me$ngajarkan mate$ri te$rse$bu$t ke$pada 

te$man-te$man dalam ke$lompoknya. 

Dari pandangan te$ori dan be$be$rapa gagasan pakar, 

dapat disimpu$lkan bahwa hasil be$lajar dalam pe$ndidikan 

agama Islam me$nce$rminkan sikap dan tindakan siswa saat 

me$ngu$asai mate$ri. Ke$mampu$an se$rta ke$be$rhasilan siswa 

te$rlihat se$te$lah me$ngiku$ti prose$s pe$mbe$lajaran pe$ndidikan 

agama Islam, yang biasanya dinyatakan dalam angka, 

hu$ru$f, atau$ simbol yang dise$pakati ole$h 

le$mbaga pe$ndidikan. 

2. De$finisi oprasional 

 Mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw adalah 

mode$l pe$mbe$lajaran mu$lti fu$ngsi fu$ngsi ke$lompok be$lajar 

dan mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif jigsaw di de$saian 
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u$ntu$k me$ningkatkan rasa tanggu$ng jawab siswa te$rhadap 

pe$mbe$lajarannya se$ndiri dan ju$ga pe$mbe$lajaran oranag 

lain ,siswa tidak hanya me$mpe$lajari mate$ri yang dibe$rikan 

u$ntu$k dirinya se$ndiri,te$tapi ju$ga haru$s siap me$mbe$rikan 

dan me$ngajarkan me$te$ri te$rse$bu$t pada anggota 

ke$lompoknya yang lain.  

 De$ngan de$mikian mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif 

jigsaw adalah pe$mbe$lajaran  yang me $ndorong siswa aktif, 

saling me$mbantu$ dalam me$nge$mbangkan ke$ahlian, 

me$ningkatkan tanggu$ng jawab pe$mbe$lajaran diri se$ndiri, 

me$ningkatkan tanggu$ng jawab pe$mbe$lajaran orang lain 

dalam ke$lompok, siswa siap me$mpe$lajari mate$ri yang 

dibe$rikan gu$ru$ dan siswa siap me $ngajarkan mate$ri yang 

dibe$rikan ke$pada anggota ke$lompoknya.  

 Be$rdasarkan te$ori, dan konse$p be$be$rapa para ahli 

maka dapat disimpu $lkan bahwa hasil be$lajar pe$ndidikan 

agama islam me$ru$pakan sikap dan pe$rilaku$ yang di 

tu$nju $kan siswa dalam me$ngu$asai pe$mbe$lajaran, 

ke$mampu$an, dan ke$be$rhasilan yang dicapai siswa se $te$lah 

me$ngiku$ti prose$s pe$mbe$lajaran pe$ndidikan agama sialam 

yang ditandai dalam be $ntu$k angka, hu$ru$f, atau$ simbol 

yang di se$pakati ole$h pihak pe$nye$le$nggara pe$ndidikan. 

 Dalam pengukurannya menggunakan instrumen 

hasil belajar dengan skala lima tingkat yang terdiri dari 

sangat kurang, kurang, cukup, baik, memuaskan. Dengan 
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indikator, (1) kognitif (2) afektif (3) psikomotorik. 

3. Kisi-kisi instru$me$n  

Kisi -kisi instru$me$n mode$l pe$mbe$lajaran koope$ratif mode$l 

jigsaw: 

No Indikator 

1 Me$ndorong siswa aktif 

2 Saling me$mbantu$ dalam me$nge$mbangkan ke$ahlian 

3 saling me$mbantu$ dalam me$nge$mbangkan ke$te$rampilan 

4 Me$ningkatkan tanggu$ng jawab pe$mbe$lajaran diri se$ndiri 

5 Me$ningkatkan tanggu$ng jawab pe$mbe$lajaran oarang lain 

dalam ke$lompok 

6 Siswa siap me$mpe$lajari mate$ri yang di be$rikan gu$ru$ 

7 Siswa siap me$ngajarkan mate$ri yang dibe$rikan ke$pada 

anggota ke$lompoknya 

  

 

Kisi-kisi instru$me$n hasil be$lajar PAI 

No Indikator Butir butir pernyataan  

Nomor soal Jumla

h butir  

1 Kognitif 1, 2, 3, 4, 5, 6,7, 8, 9 9 

2 Afe$ktif 11, 12, 13, 14, 15, 16, 

17, 18, 19 

9 

3 Psikomotorik 20, 21, 22, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 29, 30, 31, 

32, 33, 34 

15 

 

No Kognitif 

1 Su$asana ke$las yang kondu$sif  

2 Pe$mbe$lajaran yang inofatif  

3 Ke$te$rtarikan siswa dalam be$lajar  

4 Pe$mbe$lajaran yang e$fe$ktif  

5 pe$mbe$lajaran yang konte$kstu$al 

6 Ke$mampu$an siswa dalam praktik lapangan  
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7 Siswa mampu$ be$ke$rjasama de$ngan baik 

8 Ke$mampu$an siswa dalam me$njawab pe$rtanyaan 

9 Ke$mampu$an siswa dalam me$me$cahkan masalah 

Afektif 

11  Komitme$n siswa saat be$lajar 

12 Partisipasi siswa dalam prose$s be$lajar 

13 Kapasitas siswa dalam me$nce$rna pe$lajaran 

14 Ke$tahanan siswa u$ntu$k me$ngaju$kan pe$rtanyaan 

15 Ke$mampu$an siswa dalam me$ngiku$ti Arah gu$ru$ 

16 Adanya atmosfe$r yang me$nye$nangkan 

17 Ke$be$ranian u$ntu$k me$laksanakan tu$gas 

18 Ke$aku$ratan siswa dalam me$nye$le$saikan pe$ke$rjaan 

19 Swase$be$lajar siswa dalam pe$ndidikan 

Psikomotorik 

20 Siswa me$laku$kan salam ke$pada gu$ru$ 

21 Siswa ce$pat tanggap dalam pe$lajaran 

22 Ke$mampu$an siswa dalam me$mbantu$ dalam pe$lajaran  

23 Siswa mampu$ me$nde$ngarkan pe$ne$je$lasan gu$ru$ saat be$lajar  

24 Ke$mampu$an siswa dalam dalam me$nu$lis hu$ru$f arab 

25 Siswa mampu$ me$nde$ngarkan pe$ne$je$lasan gu$ru$  

26  Me$re$spon de$ngana pe$rtanyaan atau$ be$rdisku$si  

27 Foku$s siswa saat gu$ru$ me$ne$je$laskan mate$ri  

28 Siswa mampu$ me$ngiku$ti pe$lajaran sampai waktu$ yang te$lah 

di te$ntu$kan  

29 Siswa mampu$ be$rsabar dalam be$lajar 

30 Ke$mampu$an siswa dalam me$njalin hu$bu$ngan yang baik 

de$ngan te$man se$ke$las 

31 Me$nghormati saat gu$ru$ masu$k ke$las  

32 Ke$mampu$an siswa dalam me$njawab te$pat pe$rtanyaan gu$ru$ 

de$ngan te$pat 

33 Ke$mampu$an siswa dalam me$nolong te$man saat me$mahami 

mate$ri 

34 Ke$mapu$an siswa dalam me$nje$laskan mate$ri yang te$lah di 

sampaikan gu$ru$ 

  

Dalam praktiknya, pe$ne$litian tindakan ke$las ini 

me$ngiku$ti mode$l dari Ku$rt Le$win, yang me$nje$laskan 

bahwa se$tiap siklu$s te$rdiri dari e$mpat langkah u$tama, 
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yaitu$: 

1) Pe$rsiapan (Planning) 

Ini me$ru$pakan langkah awal yang dilaku $kan 

se$be$lu$m tindakan diambil. Pe$rsiapan me$ncaku$p 

pe$ne$tapan pe$rilaku$ masu$k, pe$mbu$atan re$ncana 

pe$mbe$lajaran, se$rta pe$nye $diaan fasilitas yang 

dibu$tu$hkan. 

a) Me$ne$ntu$kan awal pe$ne$litian 

b) Me$milih ke$las yang me$njadi foku$s pe$ne$litian, 

yaitu$ ke$las VIII SMPN 29 Se$lu$ma. 

c) Me$mpe$rsiapkan bahan ajar, te $rmasu$k modu $l dan 

bu$ku$ pe$lajaran Pe$ndidikan Agama Islam  

d) Me$milih mate$ri pe$mbe$lajaran yang akan diajarkan. 

e) Me$nyiapkan le$mbar obse$rvasi u$ntu $k me$ncatat 

aktivitas siswa se$lama prose$s be$lajar. 

f) Me$mpe$rsiapkan le$mbar obse$rvasi u$ntu $k gu$ru$. 

2) Tahap Imple$me$ntasi 

Ini adalah pe$njabaran tindakan yang akan 

dilaku$kan be$se$rta prose$du$r yang dite$rapkan. 

a) Me$mbe$rikan pe$mbe$lajaran de$ngan 

me$tode$ yang ku$at. 

b) Ke$giatan di laku$kan sampai se$le$sai se$lu$ru$h mate$ri 

pe$ndidikan agama islam yang te $lah di te$tapkan. 

c) Me$laku$kan pe$ngu$jian pada se$tiap akhir siklu $s 

pokok bahasan. 
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3) Obse$rvasi (Obse$rving)  

Tahap obse$rvasi me$ru$pakan salah satu$ langkah 

yang be$rkaitan de$ngan masalah obje$k yang ingin 

diangkat. Dalam prose$s pe$ngamatan, digu$nakan 

le$mbar obse$rvasi, data dari lapangan yang 

diku$mpu$lkan dan ke$mu$dian die$valu$asi u$ntu$k 

me$mahami konse$p pe$ne$rapan ole$h siswa dan gu$ru $ 

se$lama prose$s pe$mbe$lajaran be$rlangsu$ng (Fitria, 

2019). 

4) Re$fle$ksi (Re$fle$cting). 

Siklu$s PTK dapat di gambarkan se$bagai 

be$riku$t: 

 

 

 

 

 

 

 

Be$rdasarkan gambar siklu $s PTK di atas, Tahap 

pe$ne$litian di je$laskan se$bagai be$riku$t: 

a) Re$fle$ksi awal  

Pada tahap ini di laku $kan ide$ntifikasi 

ke$su$litan siswa dalam me$mahami konse$p masalah 

yang ada di se $kolah se$pe$rti ke$giatan pike$t 

Perencanaan  

Pelaksanaan  Refleksi 

Refleksi awal  

Pengamatan  

SIKLUS 1 
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ke$be$rsihan ke$las. 

b) Re$ncana Tindakan 

Masalah yang dise$le$saikan de$ngan 

langkah-langkah pe$re$ncanaan, se$pe$rti me$mbu$at 

silabu$s, modu$l pe$mbe$lajaran, bu$ku$ pe$lajaran 

pe$ndidikan agama Islam, le$mbar obse$rvasi u$ntu$k 

gu$ru$ dan siswa, se$rta me$nye $diakan sarana dan 

prasarana be$lajar, te$rmasu$k bu$ku$ pandu$an 

pe$ndidikan agama Islam dan alat yang me $mbantu$ 

prose$s be$lajar. 

c) Pe$laksanaan tindakan  

Pada tahap ini, dilaksanakan program 

pe$mbe$lajaran, pe$ngambilan data se$rta 

pe$ngu$mpu$lan le$mbar obse$rvasi dan hasil be$lajar 

pe$ndidikan agama Islam be$rdasarkan mate$ri yang 

te$lah dite$ntu$kan se$be$lu$mnya de$ngan me$tode $ 

jigsaw. 

 

 

d) Obse$rvasi 

Tahap ini dilaku$kan be$rsamaan de$ngan 

pe$laksanaan tindakan. Obse$rvasi dilaku$kan ole$h 

pe$ne$liti dan gu$ru$ yang te$rlibat, me$nggu$nakan 

le$mbar obse$rvasi dan obse$rvasi yang se$su$ai. 

e) Re$fle$ksi  
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Pada Re$fle$ksi be$rfu$ngsi se$bagai dasar 

u$ntu$k me$ningkatkan tindakan pada siklu$s 

be$riku$tnya. Pe$ne$litian tindakan ke$las (PTK) 

me$miliki pe$ran yang sangat signifikan dan 

strate$gis u$ntu$k me$ningkatkan ku$alitas 

pe$mbe$lajaran jika dilaksanakan de$ngan baik dan 

be$nar. Dilaksanakan de$ngan baik be$rarti bahwa 

pihak-pihak yang te$rkait dalam PTK (gu$ru$) se$cara 

sadar be$ru$saha u$ntu$k me$ningkatkan ke$mampu$an 

me$re$ka dalam me$nde$te$ksi se$rta me$nye $le$saikan 

masalah yang timbu$l dalam pe$mbe$lajaran di ke$las 

me$lalu$i tindakan yang be$rpikir u$ntu$k me$me$cahkan 

masalah te$rse$bu$t. Di imple$me$ntasikan de$ngan 

be$nar, artinya se$su$ai de$ngan kaidah-kaidah PTK. 

Pe$ne$litian tindakan, atau$ pe$ne$litian tindakan, 

me$miliki jangkau$an yang sangat lu$as dalam konte$ks PTK 

kare$na obje$k yang dite$liti tidak hanya te$rbatas di dalam 

ke$las, te$tapi ju$ga me$ncaku$p lu$ar ke$las, se$pe$rti di se$kolah, 

organisasi, komu$nitas, dan masyarakat. Be$riku$t adalah 

be$be$rapa de$finisi me$nge$nai tindakan pe$ne$litian: 

1) Ku$rt Le$win me$nyatakan bahwa tindakan pe $ne$litian 

te$rdiri dari rangkaian langkah yang me $ncaku$p e$mpat 

tahap, yaitu$ pe$re$ncanaan, tindakan, obse $rvasi, dan 

re$fle$ksi. 

2) Me$nu$ru$t Ke$mmis dan Mc. Taggart, tindakan 
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pe$ne$litian adalah be$ntu$k pe$nye$lidikan diri yang 

dilaku$kan se$cara kole$ktif ole$h para pe$se$rta dalam 

situ$asi sosial u$ntu$k me$ningkatkan ke$adilan dan 

rasionalitas dari praktik sosial atau $ pe$ndidikan yang 

me$re$ka laku$kan, se$rta u$ntu$k me$mpe$rdalam 

pe$mahaman me$nge$nai praktik dan konte $ks di mana 

praktik itu$ te$rjadi. 

3) E$bbu$t (1991) yang diku $tip ole$h Hopkins (1993) 

me$nde$skripsikan pe$ne$litian tindakan se$bagai kajian 

siste$matis te$ntang u$saha pe$rbaikan praktik pe$ndidikan 

ole$h se$ke$lompok gu$ru$ me$lalu$i tindakan yang me $re$ka 

ambil dalam prose$s pe$mbe$lajaran, yang didasarkan 

pada re$fle$ksi te$rhadap hasil dari tindakan te $rse$bu$t. 

4) E$lliot (1991) me$ngartikan pe$ne$litian tindakan se $bagai 

kajian te$rhadap situ$asi de$ngan tu$ju$an u$ntu$k 

me$mpe$rbaiki ku$alitas ke$adaan sosial yang ada. 

F. Analisis data 

Informasi yang didapat dari ke$giatan yang te$lah 

dilaku$kan dije$laskan u$ntu$k me$mastikan bahwa pe$nggu$naan 

mode$l jigsaw dalam Pe$mbe$lajaran Koope$ratif dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa di SMPN 29 Se$lu$ma. 

Data yang dipe$role$h dari hasil obse$rvasi dan hasil 

be$lajar siswa dianalisa de$ngan pe$rse$ntase$ me$nde$skripsikan 

data-data te$ntang hasil be$lajar siswa. Dalam pe$ne$litian ini 

hasil obse$rvasi yang dilaku$kan pe$ngamat se$bagai bahan 
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re$nu$ngan dan dijadikan dasar pe$rtimbangan bagi pe$rbaikan 

prose$s pe$mbe$lajaran yang dilaku$kan gu$ru$ dan siswa. Se$te$lah 

data te$rku$mpu$l ke$mu$dian data diolah de$ngan ru$mu$s 

pre$se$ntase$ se$bagai be$riku$t: 

1. Aktifitas Gu$ru$ dan siswa  

Analisis data aktifitas  guru dan siswa berdasarkan 

lembar observasi selama proses pembelajaran berlangsung 

dengan melihat kesesuaian antara perencanaan dengan 

tindakan pelaksanaan dikatakan be$rhasil jika 60 pe$rse$n 

atau$ le$bih dari se$mu$a aktivitas gu$ru$ dan siswa dalam 

pe$mbe$lajaran se$su$ai de$ngan ske$nario yang te$lah dibu$at 

dan dilaksanakan de$ngan be$nar. Aktivitas gu$ru$ dan siswa 

se$lama ke$giatan pe$mbe$lajaran diu$ku$r me$lalu$i obse$rvasi 

de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s: 

           
               

             
x100% 

  Se$dangkan u$ntu$k me$mbe$rikan inte$rpre$stasi 

te$rhadap rata-rata skor akhir yang di pe$role$h digu$nakan 

kate$gori se$bagai be$riku$t. 

 

Kategori Penilian Hasil Observasi 

Jumlah nilai       Skor katagori 

4,3-5 

3,5-4,2 

2,7-3,4 

1,9-2,6 

1,0-1,8 

5 

4 

3 

2 

1 

Me$mu$askan 

Baik 

Cu$ku$p 

Ku$rang 

Sangat ku$rang 

2. Aplikasi konse$p 
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Pe$ne$rapan konse$p ole$h siswa dipe$role$h dari hasil 

u$jian dan me$tode$ pe$mbe$lajaran yang diu$ji, se$rta 

pe$ncapaian be$lajar siswa pe$r indikator, baik se$cara 

individu$ mau$pu$n ke$lompok.  

Aktivitas ini dimu$lai de$ngan me$mbe$rikan 

pe$mahaman te$rle$bih dahu$lu$ me$nggu$nakan me$tode$ 

pe$maksaan de$ngan pe$mbe$lajaran yang te$lah dite$ntu$kan. 

3. Hasil be$lajar siswa  

a. Rata-rata nilai siswa 

Rata-rata nilai siswa se$tiap siklu $s dapat 

dipe$role$h de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s di bawah ini: 

                     

 
                          

               
 

    
∑    
   

∑    
   

 

Ke$t: 

   = rata-rata nilai siswa  

   = nilai siswa ke$-i  

   = banyaknya siswa 

b. Ke$tu$ntasan be$lajar klasikal siswa  

Ke$tu$ntasan be$lajar klasikal siswa se $tiap siklu $s 

dapat di pe$role$h de$ngan me$nggu$nakan ru$mu$s be$riku$t 

ini: 

  
                         

               
    % 
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Ke$t: 

P = pe$rse$ntase$ ke$tu$ntasan be$lajar klasikal 

siswa. 

G. Pengecekan keabsahan data 

1. Cre$dibility (Kre$dibilitas) 

Pe$ngu$jian kre$dibilitas atau$ tingkat ke$pe$rcayaan 

te$rhadap data yang dihasilkan ole$h pe$ne$liti dilaku$kan 

u$ntu$k me$mastikan bahwa hasil pe$ne$litian itu$ tidak 

diragu$kan se$bagai su$atu$ karya ilmiah. Be $rtu$ju$an 

me$nghasilkan laporan yang pada akhirnya me$njadi le$bih 

be$rku$alitas. 

2. De$pe$ndability (De$pe$ndabilitas) 

Re$liabilitas Me$ru$ju$k pada pe$ne$litian yang dapat 

diandalkan, di mana hasil dari be$be$rapa pe$rcobaan se$lalu$ 

konsiste$n. Pe$ne$litian dapat dianggap me$miliki 

ke$te$rgantu$ngan atau$ re$liabilitas jika orang lain yang 

me$laku$kan pe$ne$litian de$ngan cara yang sama ju$ga akan 

me$ndapatkan hasil se$ru$pa . 

 

3. Confirmability (Konfirmabilitas) 

Formu$lir obse$rvasi digu$nakan u$ntu$k se$cara te$ratu$r 

me$ncatat aktivitas gu$ru$ dan siswa se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran agama Islam de$ngan me$ne$rapkan me$tode$ 

jigsaw u$ntu$k me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. Pe$ne$liti 

me$laku$kan obse$rvasi u$ntu$k me$lihat se$lu$ru$h prose$s 
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pe$mbe$lajaran dan se$gala ke$jadian yang be$rlangsu$ng se$lama 

prose$s te$rse$bu$t. 

4. Transfe$rbility 

Doku$me$ntasi be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data 

se$cara langsu$ng dari lokasi pe$ne$litian, te$rmasu$k foto-foto, 

data yang be$rkaitan, informasi te$ntang gu$ru$, siswa, se$rta 

alat-alat yang me$ndu$ku$ng pe$ne$litian ini. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Me$tode$ yang digu$nakan dalam pe$ngu$mpu$lan data 

u$ntu$k pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$riku$t: 

1. Te$s  

U$jian yang dilaku$kan adalah be$ru$pa te$s se$te$lah 

be$lajar dan e$valu$asi de$ngan soal -soal tu$ju$an 

me$nggu$nakan le$mbaran te$s. Se$te$lah itu$, hasil dari aplikasi 

konse$p te$rse$bu$t akan dije$laskan su$paya dapat 

me$ningkatkan hasil be$lajar siswa yang me$ngiku$ti te$s.  

2. Le$mbar obse$rvasi 

Lembar obse$rvasi digu$nakan u$ntu$k se$cara te$ratu$r 

me$ncatat aktivitas gu$ru$ dan siswa se$lama prose$s 

pe$mbe$lajaran agama Islam de$ngan me$ne$rapkan me$tode$ 

jigsaw u$ntu$k me$ningkatkan hasil be$lajar siswa. Pe$ne$liti 

me$laku$kan obse$rvasi u$ntu$k me$lihat se$lu$ru$h prose$s 

pe$mbe$lajaran dan se$gala ke$jadian yang be$rlangsu$ng 

se$lama prose$s te$rse$bu$t. 

3. Doku$me$ntasi  
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Doku$me$ntasi be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ngu$mpu$lkan data 

se$cara langsu$ng dari lokasi pe$ne$litian, te$rmasu$k foto-foto, 

data yang be$rkaitan, informasi te$ntang gu$ru$, siswa, se$rta 

alat-alat yang me$ndu$ku$ng pe$ne$litian ini. 

 


